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ABSTRAK
Masalah dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang kurang menarik, kurangnya Keaktifan siswa dalam belajar IPAS pada materi Rantai makanan dan hasil belajar siswa yang masih rendah. Penelitian ini dilaksanakan di SD MIS Kesuma Elkaemde Namorambe T.A 2025/2026. Sebagai jumlah populasi siswa kelas V dengan jumlah 73 orang. Sampel diambil dari seluruh jumlah populasi siswa kelas V sebanyak 47 orang. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan alat pengumpulan data yang digunakan tes berupaa soal Pilihan berganda sebanyak 10 butir soal. Dari analisis data dan hipotesis; (1) Diperoleh nilai rata-rata siswa yang diajar dengan menggunakan media quizizz berbasis soal Problem based learning pada materi Rantai makanan di kelas V SD MIS Kesuma Elkaemde Namorambe, diperoleh nilai rata-rata pretest 60 dan nilai rata-rata post-test 89,16. (2) Ada pengaruh signifikan penggunaan media quizizz berbasis soal problem based learning terhadap hasil belajar siswa dalam materi rantai makanan pada mata pelajaran IPAS di kelas V SD MIS Kesuma Elkaemde Namorambe T.A 2025/2026
Kata kunci : Quizizz,Soal PB,Hasil Belajar


ABSTRACT
This study aimed to determine the effect of using Quizizz media based on Problem-Based Learning (PBL) questions on students’ learning outcomes in the food chain material of the IPAS subject. The problem addressed in this research was the lack of engaging learning activities, low student activeness, and low learning outcomes. The research was conducted at SD MIS Kesuma Elkaemde Namorambe in the academic year 2025/2026. The population consisted of 73 fifth-grade students, with a sample of 47 students selected from the population. This study employed a quantitative research method, and data were collected using a test consisting of 10 multiple-choice questions. The results showed that the average pre-test score was 60, while the average post-test score increased to 89.16. The findings indicate that the use of Quizizz media based on Problem-Based Learning questions had a significant effect on students’ learning outcomes in the food chain material of the IPAS subject for fifth-grade students.
Keywords: Quizizz, PBL Questions,Learning Outcomes
PENDAHULUAN
Pendidikan pada masa kini di era digital yang dimana teknologi berkembang sangat pesat, maka para pendidik juga diharapakan dapat mengikuti perkembangan zaman ini dan dapat mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran tersebut, agar didalam pembelajaran tersebut dapat meningkatkan kemampuan belajar atau minat belajar, dan tidak terkesan jenuh dan monoton.
Media dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan meteri pendidikan kepada peserta didik. Sementara itu, strategi penyampaian meteri dikendalikan oleh metode pembelajaran yang digunakan. Lemahnya proses pembelajaran adalah masalah yang sering dihadapi oleh pendidik. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya motivasi belajar siswa. Banyak siswa merasa bosan dan kurang tertarik mengikuti proses pembelajaran karena metode yang digunakan guru masih bersifat konvensional, seperti ceramah atau pemberian tugas rutin. Akibatnya, siswa menjadi pasif, hanya menerima materi tanpa terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Padahal, motivasi merupakan faktor kunci yang menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar optimal. Rendahnya motivasi akan berdampak pada rendahnya partisipasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Quizizz termasuk media pembelajaran inovatif karena mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menumbuhkan motivasi siswa, dan mengurangi kebosanan dalam mengikuti pelajaran. Interaktivitas yang dimiliki aplikasi ini memungkinkan siswa tidak hanya menjadi penerima pasif, tetapi juga aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Pada jenjang sekolah dasar, penggunaan quizizz sangat relevan karena siswa cenderung menyukai permainan (game) dan visual yang menarik. Dengan memadukan elemen hiburan dalam pembelajaran, quizizz membantu siswa untuk lebih fokus, aktif, dan termotivasi dalam menyelesaikan soal. Dengan demikian, quizizz bukan hanya sekadar alat evaluasi, tetapi juga dapat dijadikan strategi pembelajaran interaktif yang mendukung peningkatan motivasi, partisipasi, dan hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengetahui pengaruh media quiziz berbasis problem based learning terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPAS siswa kelas V. Metode kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data dan menganalisis data yang diperoleh dari tes sebelum dan sesudah perlakuan. Populasi penelitian terdiri dari 47 siswa kelas V SD, yang kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dengan 24 siswa dan kelas kontrol 23 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes yang terdiri dari sepuluh soal pilihan berganda untuk mengukur pemahaman siswa sebelum dan sesudah penggu	naan media quiziz berbasis soal problem based learning. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pre-test sebelum perlakuan dan post-test setelah perlakuan. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan media quiziz berbasis soal problem based learning., sementara kelas kontrol menggunakan metode konvensional. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan uji validalitas,uji normalitas,uji homogenitas,dan uji t. Uji t digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan media quizizz berbasis soal problem based learning dapat melihat signifikansi pengaruhnya. Prosedur penelitian diawali dengan pemetaan penelitian, yaitu menentukan tujuan, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data. Tahap selanjutnya adalah persiapan penelitian, yang mencakup penyusunan instrumen tes,menguji validitas soal, penentuan materi pembelajaran, serta perolehan izin penelitian dari pihak sekolah. Selama pelaksanaan penelitian, seluruh sampel diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal pada siswa. Setelah itu, kelas eksperimen diberikan pembelajaran berbasis media quizizz bebrbasis soal problem based learning, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional. Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji statistik untuk melihat efektivitas game edukasi digital terhadap peningkatan kemampuan numerasi siswa. Hasil analisis data kemudian diinterpretasikan guna menarik kesimpulan mengenai perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di MIS Kesuma Elkaemde Namorambe T.P 2025/2026 Semester Ganjil, di Kelas V-B dan kelas V-C yang jumlah siswanya sebanyak 47 siswa. Sebelum melaksanakan penelitian, siswa diberikan pretest terlebih dahulu. Pretest ini diberikan kepada kedua kelas dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Berdasarkan analisis data pretest, diperoleh rata-rata kemampuan awal siswa nilai rata-rata pretest kelas V-B adalah 60,0 dan dikelas V-B 63,91. Kelas yang memiliki nilai rata-rata tertinggi ditetapkan sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas dengan nilai rata-rata terendah dijadikan kelas eksperimen.













Gambar 1. Diagram Batang Nilai Rata-rata dan 
Standar Deviasi Kelas V-B dan V-C.
Selanjutnya, peneliti melaksanakan pembelajaran, di mana kelas V-B sebagai kelas eksperimen diajarkan menggunakan media quiziz berbasis soal problem based learning, sedangkan kelas VC sebagai kelas kontrol diajarkan tanpa menggunakan media quiziz berbasis soal problem based learning. Dari perhitungan diperoleh nilai rata rata kemampuan siswa yang diajarkan menggunakan media quiziz berbasis soal problem based learning 89,16 dan termasuk dalam kriteria sangat baik dan nilai rata rata kemampuan tanpa menggunakan media quiziz berbasis soal problem based learning 79,13 termasuk dalam kriteria sedang.















Gambar 2. Diagram Batang Nilai Rata-rata 
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dan Standar Deviasi
2. ANALISIS STATISTIK
a. Uji Normalitas Data Kelas VB dan VC
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus liliefors yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Hasil Normalitas Data Prettest
	Kelas
	Lo
	Ltabel

	VB
	0,097586
	0,190


	VC
	0,137838
	0,190



Uji normalitas kelas VB diperoleh L𝑜 < 𝐿(0,05)(24) atau 0,097586 < 0,190 untuk signifikan 𝛼 = 5% dari jumlah siswa 24, karena 𝐿𝑜 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H𝑜 diterima sehingga data prettes kelas VB berdistribusi normal
Uji normalitas kelas VC diperoleh 𝐿𝑜 < 𝐿(0,05)(23) atau 0,137838 < 0,180 untuk signifikan 𝛼 = 5% dari jumlah siswa 23, karena 𝐿𝑜 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 diterima sehingga data pretest kelas VB berdistribusi normal.
Tabel 2. Hasil Normalitas Data Posttest
	Kelas
	Lo
	Ltabel

	VB
	0,120868
	0,190


	VC
	0,056019
	0,190




Uji normalitas kelas VB diperoleh 𝐿𝑜 < 𝐿(0,05)(24) atau 0,120868 < 0,190 untuk signifikan 𝛼 = 5% dari jumlah siswa 24, karena 𝐿𝑜 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 diterima sehingga data posttest kelas VB berdistribusi normal.
Uji normalitas kelas VC diperoleh 𝐿𝑜 < 𝐿(0,05)(26) atau 0,056019 < 0,180 untuk signifikan 𝛼 = 5% dari jumlah siswa 23, karena 𝐿𝑜 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 diterima sehingga data posttes kelas VC berdistribusi normal.
Setelah dilakukan uji normalitas data pretest dan data posttest berdistribusi normal maka uji persyaratan dilakukan dengan uji homogen.
b.	Uji Homogenitas Data Kelas B dan Data Kelas C
Tabel 3. Hasil Homogenitas Data Pretest 
dan Posttest VB Dan VC
	Jenis Data
	Kelas
	Fhitung
	Ftabel


	Data Pretest
	VB
	1,51
	2,03

	Data Posttest
	VC
	0,70
	2,03



Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel memiliki varians yang sama (homogen). Uji homogenitas data dalam penelitian ini menggunakan uji F dengan taraf signifikasi 𝛼 = 0,05. Kriteria pengujian yaitu data dinyatakan homogen apabila nilai F hitung lebih kecil dari F tabel (Fhitung < Ftabel). Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas data pretest, diperoleh nilai varian data terbesar sebesar : 
Varian terbesar = 452,1739 dan Varian terkecil = 297,6285,sehingga diperoleh nilai Fhitung = 1,51. Derajat kebebasan pembilang (n1 – 1) = 24 – 1 = 23 dan derajat kebebasan penyebut (n2 – 1) = 23 – 1 = 22. Berdasarkan tabel distribusi F pada taraf signifikan 5%, diperoleh nilai Ftabel = 2,03. Karena Fhitung < Ftabel (1,51 < 2,03), maka dapat disimpulkan bahwa data pretes kelas VB dan VC memiliki varian yang homogen.
Selanjutnya, berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas data posttest, diperoleh nilai varians terbesar sebesar : varian terbesar = 276,6304 dan varian terkecil = 390,1186, sehingga diperoleh nilai Fhitung = 0,70. Dengan derajat kebebasan pembilang (n1 – 1) = 24 – 1 = 23 dan derajat kebebasan penyebut (n2 – 1) = 23 – 1 = 22. Berdasarkan tabel distribusi F pada taraf signifikan 5%, diperoleh nilai F tabel = 2,03. Karena Fhitung < Ftabel (0,70 < 2,03), maka dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas VB dan kelas VC memiliki varian yang homogen.

c.	Uji Hipotesis
Setelah selesai melakukan uji normalitas dan uji homogenitas sehingga mendapatkan data yang berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya melakukan uji hipotesis, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji T, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Hasil Hipotesis Uji T
	t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances
	

	
	
	

	 
	variabel 1
	variabel 2

	Mean
	89,16666667
	79,13043478

	Variance
	121,0144928
	390,1185771

	Observations
	24
	23

	Pooled Variance
	252,5764895
	

	Hypothesized Mean Difference
	0
	

	df
	45
	

	t Stat
	2,164187257
	

	P(T<=t) one-tail
	0,017897609
	

	t Critical one-tail
	1,679427393
	

	P(T<=t) two-tail
	0,035795217
	

	t Critical two-tail
	2,014103389
	 




Hipotesis diterima atau terima Hi jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  begitu sebaliknya 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis ditolak atau tolak Hi dengan taraf kesalahan 5%. Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai thitung = 2.16 (dibulatkan) dan ttabel = 2.01 (dibulatkan) maka nilai thitung > ttabel atau 2.16 > 2.01. Sehingga diterima Hi atau terdapat pengaruh signifikan penggunaan media quizizz berbasis soal problem based learning terhadap hasil belajar IPAS MIS Kesuma Elkaemde Namorambe T.P 2025/2026.


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang telah dilakukan di SD MIS Kesuma Elkaemde Namorambe, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil belajar siswa di kelas V SD MIS Kesuma Elkaemde Namorambe tahun ajaran 2025/2026 tanpa menggunakan media quizizz berbasis soal problem based learning dengan rata-rata 79.13.
2. Hasil belajar siswa di kelas V SD MIS Kesuma Elkaemde Namorambe tahun ajaran 2025/2026 tanpa menggunakan media quizizz berbasis soal problem based learning dengan rata-rata 89.16.
3. Adanya pengaruh yang signifikan penggunaan media quizizz berbasis soal problem based learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SD MIS Kesuma Elkaemde Namorambe.
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